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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki tanah yang cukup subur sehingga 

berbagai jenis tumbuhan dapat hidup dengan subur di Indonesia sehingga disebut 

dengan negara agraris. Berbagai jenis tanaman yang memiliki luas areal terluas di 

Indonesia seperti kelapa sawit, karet, tebu, teh, kopi, dan lain-lain. Menurut Badan 

Pusat Statistik (2021) sektor pertanian berkontribusi terhadap Produk Domestik 

Bruto (PDB) lumayan memberikan nilai tinggi senilai 13,7 persen pada tahun 

2020 serta pada sektor Industri Pengolahan senilai 19,88 persen.  

Perkebunan merupakan subsektor yang memiliki peran penting dalam 

pembangunan Indonesia yang merupakan subsektor dari pertanian. Pada tahun 

2020 perkebunan berkontribusi terhadap total Produk Domestik Bruto (PDB) 

sebesar 3,63 persen dan kontribusi terhadap sektor pertanian, kehutanan, dan 

perikanan  senilai 26,50 persen (BPS RI, 2021).  

Kelapa sawit adalah komoditas perkebunan unggulan Negara Indonesia 

yang merupakan salah satu subsektor yang memiliki hasil produksi yang 

mengalami peningkatan yang pesat.  Menurut Badan Pusat Statistik (2020), 

produksi tertinggi pada perkebunan di Indonesia terdapat pada kelapa sawit 

dibandingkan dengan komoditas lainnya, salah satu penyebab dari tingginya 

produksi tersebut adalah luas area yang di miliki oleh Indonesia sangat luas di 

tahun 2020 luas tanaman perkebunan kelapa sawit Indonesia mencapai lebih dari 
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14 ribu hektar pada hasil produksi sebesar 48ribuan ton dengan area yang tersebar 

di 26 provinsi yang ada di Indonesia. Provinsi yang memiliki areal terluas dan 

produksi kelapa sawit terbanyak adalah Provinsi Riau.  

Sifat kelapa sawit yang tahan terhadap tekanan tinggi serta memiliki 

kemampuan dalam menetralkan bahan kimia yang tidak dapat dinetralkan 

menggunakan zat kimia lainnya, daya lapis yang tinggi dimiliki oleh kelapa sawit 

menyebabkan kelapa sawit dijadikan bahan baku pada sektor industri dalam 

memproduksi minyak masak, minyak industri, serta bahan bakar. Kelapa sawit 

merupakan pengganti kelapa sebagai bahan baku sehingga peran kelapa saiwi 

sangat penting dalam suatu industri. Menurut Indonesia Investments (2021), 

minyak kelapa sawit memiliki banyak sekali peminat konsumsi dan produksi 

didunia. Hal tersebut disebabkan oleh harga yang tidak tinggi serta tidak sulit 

diolah dan stabil jika diproduksi untuk berbagai jenis makanan, kosmetik, dan 

lainnya. 

Tabel 1.1 Peringkat 5 Besar Produksi Minyak Kelapa Sawit Dunia Menurut 

Negara Tahun 2021 

Negara 

 

Produksi 

(Ton Metric) 

Indonesia 

Malaysia 

Thailand 

Colombia 

Nigeria 

44.500.000 

19.700.000 

3.120.000 

1.650.000 

1.400.000 

Sumber :www.indexmundi.com (2021) 

Berdasarkan Tabel 1.1 Indonesia memproduksi paling dominan minyak 

kelapa sawit dibandingkan negara lain yang juga memproduksi minyak kelapa 

sawit lainnya. Menurut Indonesia Investments (2021), dari tingginya produksi 

yang dimiliki oleh Indonesia hanya beberapa industri minyak kelapa sawit 
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sehingga menunjukkan perubahan yang sangat cepat di dalam 20 tahun 

belakangan, hal ini ditunjukkan oleh komponen penghasil, ekspor, serta 

pertumbuhan luas areal perkebunan kelapa sawit. Pada pertumbuhan produksi 

minyak kelapa sawit dapat menyediakan permintaan golobal dan menyebabkan 

keuntungan meningkat. Peningkatan kelapa sawit yang signifikan bukan hanya 

terjadi pada pengusaha besar tapi juga petani kecil Indonesia. Selain di produksi 

dalam negeri minyak kelapa sawit lebih besar diekspor keluar negeri. Berikut data 

produksi, ekspor, dan luas areal minyak kelapa sawit Indonesia. 

Tabel 1.2 Produksi Dan Ekspor Minyak Kelapa Sawit (CPO) Serta Luas 

Area Perkebunan Kelapa Sawit Indonesia Tahun 2018-2020 

                                                       2018                    2019                   2020 

Produksi (juta ton)                         54,32                    56,29                   44,76 

Ekspor (juta ton)                            29,67                   30,22                    27,63 

Ekspor (milyar)                             18,23                    15,98                   18,69 

Luas areal (juta ha)                        14,33                    14,46                   14,59 

Sumber : (Badan Pusat Statistik, 2020) 

Selain melakukan penjualan minyak kelapa sawit (CPO) dalam negeri, 

Indonesia melakukan pemasokan hasil produksi minyak kelapa sawit (CPO) untuk 

memenuhi permintaan global. Menurut publikasi statistik kelapa sawit Indonesia 

Badan Pusat Statistik (2020), Indonesia mengekspor minyak kelapa sawit ke 

seluruh benua di dunia. Namun, pangsa pasar utama merupakan Benua Asia. 

Dengan meningkatnya daya serap dan konsumsi minyak nabati di luar 

negeri juga mengalami peningkatan hal ini menyebabkan minyak kelapa sawit 

mengalahkan pangsa pasar sumber minyak nabati lainnya seperti minyak kedelai, 

bunga matahari, biji jarak, jagung, serta minyak kelapa (Kementerian 
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Perindustrian, 2021). 

 Indonesia sebagai negara yang menghasilkan minyak kelapa sawit terbesar 

di dunia sehingga memiliki potensi yang cukup besar untuk memasarkan minyak 

sawit serta inti sawit di pasar global. Negara pengekspor minyak kelapa sawit 

umumnya memiliki perusahaan yang baik dalam sisi produksi. Hal ini dapat 

dilihat dari sisi upah, modal, dan tenaga kerja. Pertumbuhan modal dan upah dapat 

meningkatkan produktivitas perusahaan (Rahmadhania, 2021). 

Pada tabel 1.2 terjadinya penurunan produksi pada tahun 2020 hal ini 

dipengaruhi permintaan luar negeri menurun dan CPO yang diekspor menurun 

namun perkebunan kelapa sawit Indonesia terjadi peningkatan pada luas lahannya. 

Penurunan produksi CPO sebesar 5,01 pesen dari tahun 2019. Menurut Indonesia 

Invesment (2020) pada tahun 2016 lalu Gabungan Pengusaha Kelapa Sawit 

Indonesia (GAPKI) memprediksi bahwa Indonesia bisa memproduksi minimal 40 

juta ton kelapa sawit pertahun mulai tahun 2020, perkiraan tersebut terbukti 

bahwa sebelum tahun 2020 kelapa sawit sudah dapat mencapai lebih dari 40 juta 

ton. Penurunan ekspor pada tahun 2020 dikarenakan terbatasnya interaksi antar 

negara yang disebabkan oleh masuknya Covid-19 hampir keseluruh negara dunia. 

Masuknya Covid-19 memberikan dampak secara langsung kepada industri minyak 

kelapa sawit Indonesia.  

Industri minyak kelapa sawit Indonesia memiliki keunggulan komparatif 

yang ditunjukkan melalui perhitungan nilai RCA yang lebih dari satu. Dalam 

rangka mengembangkan dan meningkatkan daya saing industri minyak sawit 

maka strategi pertama yang harus dilakukan adalah dengan memanfaatkan ekspor 

hulu ke negara yang lebih membutuhkan produk hulu melalui program 
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peningkatan kualitas produk sesuaitui dengan Standar Nasioal Indonesia (SNI) 

(Nayantakaningtyas & Daryanto,2012). 

Berdasarkan Direktori Perusahaan Perkebunan Kelapa sawit Indonesia 

(2020), mengenai statistik survei perusahaan besar menggunakan pengisian data 

secara mandiri pada webside yang sudah di sediakan oleh Badan Pusat Statistik 

Indonesia, dan survei perusahaan perkebunan tahun 2020 didapatkan sebanyak 

2.511 perusahaan perkebunan kelapa sawit dengan 2.041 perusahaan yang masih 

aktif dan sebanyak 470 perusahaan tutup sementara, perusahaan tersebut beredar 

hampir diseluruh provinsi di Indonesia tepatnya tersebar disebanyak 26 provinsi. 

Provinsi Riau memiliki perusahaan perkebunan kelapa sawit sebanyak 363 

perusahaan, provinsi ini merupakan provinsi yang memiliki jumlah perusahaan 

terbanyak di Indonesia. Diikuti dengan provinsi Provinsi Kalimantan Timur yaitu 

sebanyak 332 perusahaan, Provinsi Kalimantan Barat memiliki 331 perusahaan, 

Provinsi Sumatera Utara memiliki 324 perusahaan dan terdapat 232 perusahaan di 

Provinsi Kalimantan Tengah.  

Berdasarkan pada gambar 1.1 Pulau Sumatera memiliki perusahaan 

perkebunan kelapa sawit terluas di Indonesia, kemudian disusul oleh Pulau  

Kalimantan dan diikuti Pulau Sulawesi, Jawa, Maluku, dan Papua.  Pada dasarnya 

perusahaan akan berusaha untuk memaksimalkan produksi untuk memaksimalkan 

keuntungan, keuntungan yang maksimal juga tergantung kepada skala usaha 

perusahaan tersebut. Skala usaha suatu industri dapat meningkat, konstan, serta 

penurunan dengan membandingkan perubahan tingkat produksi dengan perubahan 

tingkat input. 



 6   
 

 

Gambar 1.1  Persentase Perusahaan Perkebunan Kelapa Sawit Berdasarkan 

Pulau Tahun 2020 

Sumber : Direktori Perusahaan Perkebunan Kelapa sawit Indonesia (2020) 

 Skala usaha dapat diukur menggunakan fungsi produksi. Fungsi produksi itu 

sendiri merupakan hubungan antara input dan output. Jika bahan baku (input) 

yang tersedia banyak, maka akan semakin tinggi pula hasil produksi (Andriani, 

2017). Modal dan tenaga kerja juga memiliki hubungan yang positif terhadap 

output, semakin tinggi modal dan semakin banyak tenaga kerja yang dipekerjakan 

disebuah perusahaan maka hasil produksi yang dihasilkan juga akan semakin 

tinggi (Febrianto et al., 2020).  

 Swasta memiliki peran yang cukup penting dalam perkembangan kelapa 

sawit di Indonesia. Bukan hanya bisa menguasai perkebunan kelapa sawit 

Indonesia, namun juga bisa unggul dalam memperoduksi minyak kelapa sawit dan 

kepemilikan perusahaan kelapa sawit Indonesia.  

 Berdasarkan Gambar 1.2 total perusahaan perkebunan kelapa sawit yang 

dimiliki oleh Indonesia sebanyak 2.511. Dengan perusahaan yang dimiliki oleh 

negara sebanyak 7 persen atau 163 perusahaan dan sebagian besar perusahaan 
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besar kelapa sawit merupakan milik swasta yaitu sebanyak 93 persen atau  2.348 

perusahaa

 

Gambar 1 2 Jumlah Perusahaan Perkebunan Kelapa Sawit Menurut Jenis 

Perkebunan Besar Tahun 2020 

Sumber : Direktori Perusahaan Perkebunan Kelapa sawit Indonesia (2020) 

Berdasarkan Tabel 1.3 menunjukkan bahwa areal perkebunan kelapa sawit 

pada tahunnya selalu adanya tingkatan mulai pada tahun 2016-2020. Perkebunan 

yang dimilik oleh swasta merupakan perkebunan terluas dibandingkan dengan 

kepemilikan rakyat dan negara. Luas areal perkebunan milik swasta mencapai 

dibilih besar sebanyak 7.417.194 hektar dibandingkan dengan perkebunan milik 

rakyat.   

Dari luasnya areal kelapa sawit yang dimiliki oleh Indonesia yang 

menyebabkan besarnya produksi minyak kelapa sawit menjadi alasan banyaknya 

perusahaan minyak kelapa sawit di Indonesia. Swasta memiliki lahan sebanyak 53 

persen   perkebunan kelapa sawit Indonesia. Hal ini disebabkan oleh swasta 

memiliki banyak suntikan dana dari investor asing sebagai modal yang dapat 

digunakan untuk memperluas lahan atau mengalihkan fungsi lahan bahkan lahan 
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tersebut dikelola langsung oleh investor asing. Berdasarkan Publikasi 

Kementerian Pertanian (2019), menyatakan bahwa investor asing menguasai 40 

persen lahan perkebunan sawit di Indonesia. Pada tabel 1.3 menyatakan bahwa 

terjadinya kenaikan total luas lahan perkebunan kelapa sawit, hal ini disebabkan 

oleh banyaknya alih fungsi lahan petanian menjadi perkebunan di Indonesia.  

Tabel 1.3 Luas Areal Perkebunan Kelapa Sawit Indonesia Menurut Status 

Perusahaan 2016-2020 

 

Tahun 

Luas areal Perkebunan berdasarkan kepemilikan (Ha) 

Negara Swasta Rakyat      Total Luas 

2016 707.428       5.754.719        4.739.318      11.201.465 

2017 638.143       6.047.066        5.697.892      12.383.101 

2018 614.756       7.892.706        5.818.888      14.326.350 

2019 617.501       7.942.336        5.896.775      14.456.612 

2020 565.241       7.977.298        6.044.058      14.586.597 

Total        3.143.069     35.614.125      28.196.931      66.954.125 

Sumber : Direktori Perusahaan Perkebunan Kelapa sawit Indonesia (2020) 

Sistem PIR mencoba menggabungkan keunggulan pertanian petani kecil dan 

pertanian perkebunan besar. Perusahaan-perusahaan besar relatif maju dalam 

bisnis perkebunan dan perusahaan-perusahaan ini lebih tahan terhadap krisis dan 

keadaan ekonomi. Selain itu, teknologi yang hadir dalam program inti dan plasma 

akan mampu meningkatkan nilai tambah produksi dan efisiensi usaha perkebunan 

plasma. Produk yang dihasilkan akan berkualitas tinggi dan baik untuk ekspor 

(Asngari, 2006). Menurut (Tapi & Setiawan, 2018) Sistem PIR bukan hanya dapat 

berdampak pada perusahaan besar namun juga dapat menyejahterakan petani 

kelapa sawit, usaha pperkebunan dikatakan berkembang dengan baik karena seua 

pihak sama-sama menguntungkan. 
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Menurut Kementerian Pertanian (2019), alih fungsi dilakukan karena hasil 

perkebunan jauh lebih besar dibandingkan dengan hasil pertanian terutama 

perkebunan kelapa sawit yang memberikan manfaat dalam peningkatan 

pendapatan petani dan masyarakat, produksi yang menjadi bahan baku, ekspor 

CPO yang menghasilkan devisa dan menyediakan kesempatan kerja. Dari 

pernyataan tersebut menarik penulis untuk meneliti bagaimana skala usaha 

menurut produksi industri minyak kelapa sawit di Indonesia. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh tenaga kerja dan modal terhadap produksi minyak 

kelapa sawit ? 

2. Bagaimana skala usaha industri minyak kelapa sawit Indonesia ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis pengaruh modal dan tenaga kerja terhadap produksi 

industri minyak kelapa sawit 

2. Untuk menganalisis skala usaha industri minyak kelapa sawit Indonesia 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Setelah dijelaskan pada latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan penelitian 

adapun manfaat yang diberikan dari penelitian ini adalah : 
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2.4.1 Manfaat Bagi Peneliti 

Manfaat bagi peneliti adalah dapat mengembangkan ilmu pengetahuan dan 

memberikan informasi untuk bahan kajian yang berkaitan dengan skala usaha. 

Penelitian ini diharapkan bisa dapat menjadi acuan dan referensi untuk penelitian 

lainnya.  

 

1.4.2 Manfaat Operasional 

Manfaat operasional adalah dapat memberikan pengetahuan dan informasi baru 

kepada masyarakat yang berhubungan dengan skala usaha industri. Diharapkan 

juga dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya.  
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